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Peningkatan jumlah penduduk dan adanya perubahan pola konsumsi serta selera masyarakat 
menyebabkan konsumsi daging sapi secara nasional cenderung meningkat sehingga terjadi 
peningkatan impor. Sebagian besar usaha peternakan sapi potong merupakan usaha rakyat dengan ciri 
skala usaha rumah tangga dan kepemilikan ternak sedikit, menggunakan teknologi sederhana, bersifat 
padat karya, dan berbasis azas organisasi kekeluargaan. Peternakan dengan skala kecil tersebut 
biasanya menggunakan tenaga kerja dalam keluarga. Dalam analisis ketenagakerjaan di bidang 
peternakan, penggunaan tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) Curahan waktu kerja pada usaha penggemukan sapi 
potong, dan (2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap curahan waktu kerja pada usaha 
penggemukan sapi potong di Kabupaten Ciamis. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Ciamis sebagai 
salah satu sentra produksi sapi potong di Provinsi Jawa Barat. Ukuran sampel penelitian sebanyak 100 
peternak sapi potong di Kecamatan Panjalu dan Cihaurbeuti, Kabupaten Ciamis, yang dipilih secara 
purposif sebagai lokasi penelitian. Data yang digunakan berupa data primer usaha penggemukan sapi 
potong pada tahun 2012. Analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap curahan waktu kerja pada 
usaha penggemukan sapi potong dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Curahan waktu kerja berkisar antara 2,14-5,10 jam/hari, 
dengan rata-rata 3,65 jam/hari., dan (2) Jumlah kepemilikan ternak dan pekerjaan utama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap curahan waktu kerja pada usaha penggemukan sapi potong. 
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PENDAHULUAN 
Laju peningkatan jumlah penduduk yang 
diikuti dengan perbaikan taraf hidup dan 
perubahan selera konsumen telah mengubah 
pola konsumsi yang mengarah pada protein 
hewani asal ternak. Kebutuhan daging sapi 
meningkat dari tahun ke tahun, demikian pula 
impor terus bertambah dengan laju yang makin 
tinggi, baik impor daging maupun sapi bakalan 
(Priyanto, 2011). 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan 
memacu peningkatan konsumsi yang harus 
diantisipasi, terutama untuk menghindarkan 
pengurasan cadangan devisa untuk impor 
daging dan susu (Yusdja dan Ilham, 2007). 
Salah satu bentuk antisipasi tersebut adalah 
adanya berbagai kebijakan dan program yang 
terkait dengan pengembangan usaha ternak sapi 
potong (Rahmanto, 2004). Namun, kebijakan 
tersebut belum mampu memenuhi permintaan 
daging sapi dalam negeri sehingga terjadi 
peningkatan impor, baik impor sapi bakalan 
maupun impor daging sapi; untuk mengatasi 
senjang antara produksi dan pemintaan daging 
sapi dalam negeri (Winarso, dkk., 2005). 
Sebagian besar usaha peternakan sapi 
potong merupakan usaha rakyat dengan ciri 
skala usaha rumah tangga dan kepemilikan 
ternak sedikit, menggunakan teknologi 
sederhana, bersifat padat karya, dan berbasis 
azas organisasi kekeluargaan (Azis dalam 
Yusdja dan Ilham, 2004). Kecilnya skala usaha 
pemeliharaan sapi potong tersebut disebabkan 
karena keterbatasan modal, tenaga kerja dan 
manajemen (Hadi dan Purwantini, 1991a; 
1991b; Hadi, dkk., 2002). 
Soetriono (2003) menyatakan bahwa 
biasanya usaha peternakan dengan skala kecil 
akan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga 
dan tidak perlu tenaga dari luar, karena dalam 
kegiatan usahanya dilakukan oleh anggota 
keluarga itu sendiri 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mengetahui: (1) Curahan waktu kerja 
pada usaha penggemukan sapi potong di 
Kabupaten Ciamis, dan (2) Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap curahan waktu kerja pada 
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usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten 
Ciamis. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Pengembangan usaha dibidang peternakan 
antara lain bertujuan untuk menciptakan 
lapangan kerja dan lapangan usaha bagi 
peternak, sehingga akan diperoleh peningkatan 
pendapatan dari usaha tersebut (Taslim, 2011). 
Tenaga kerja dalam bidang peternakan 
dibedakan atas tenaga kerja keluarga dan luar 
keluarga. Tenaga kerja luar keluarga umumnya 
merupakan tenaga kerja bayaran. Jumlah 
keluarga juga mencerminkan tersedianya tenaga 
kerja untuk usaha ternaknya dimana suami, istri 
dan anak-anaknya semuanya terlibat dalam 
kegiatan usaha peternakan. Penyediaan tenaga 
kerja keluarga yang lebih banyak akan 
mengakibatkan usaha akan lebih maju 
(Winarno, 1985). 
Tenaga kerja yang berasal dari keluarga 
petani merupakan sumbangan keluarga terhadap 
produksi pertanian atau peternakan yang secara 
keseluruhan tidak pernah dibayar dengan uang 
(Mubyarto, 1989). Tingkat curahan tenaga kerja 
bervariasi sesuai dengan kondisi usaha yang 
dijalankan (Taslim, 2011). Curahan waktu kerja 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 
internal maupun eksternal (Fauziyah, dkk., 
2014). 
Dalam analisis ketenagakerjaan di bidang 
peternakan, penggunaan tenaga kerja 
dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja. 
Curahan tenaga kerja adalah besarnya tenaga 
kerja efektif yang dipakai (Soetriono, 2003). 
Menurut Mangkuprawira (1984), setiap 
anggota rumah tangga dalam mengalokasikan 
waktu untuk berbagai kegiatan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor di dalam dan di luar rumah 
tangganya. Faktor-faktor di dalam rumah 
tangga, misalnya usia, pengalaman, dan jumlah 
tanggungan rumah tangga. Sedangkan faktor 
luar rumah tangga, misalnya struktur sosial. 
Teori alokasi waktu kerja didasarkan pada 
teori utilitas. Alokasi waktu individu 
dihadapkan pada dua pilihan yaitu bekerja atau 
tidak bekerja untuk menikmati waktu luangnya. 
Bekerja berarti menghasilkan upah yang 
selanjutnya akan meningkatkan pendapatan. 
Meningkatnya pendapatan dapat digunakan 
untuk membeli barang-barang konsumsi yang 
dapat memberikan kepuasaan (Nalinda, 2006). 
Analisis mengenai curahan tenaga kerja 
merupakan analisis tentang penawaran tenaga 
kerja yang pada prinsipnya membahas 
keputusan anggota rumah tangga dalam pilihan 
jam kerjanya. Individu anggota rumah tangga 
dalam mengalokasikan jam kerjanya akan 
bertindak rasional, yaitu memaksimalkan 
utilitas. (Rochaeni dan Lokollo, 2005). 
Menurut Handayani dan Artini (2009), ada 
jenis-jenis kegiatan yang memerlukan curahan 
waktu yang banyak dan kontinu, tapi sebaliknya 
ada pula jenis-jenis kegiatan yang memerlukan 
curahan waktu kerja yang terbatas. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa curahan waktu kerja dipengaruhi oleh: 
umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga dan 
jumlah ternak yang dipelihara (Yunitas, 2005), 
umur, pendapatan di luar usahatani, luas lahan 
garapan, jumlah anggota keluarga dan jumlah 
ternak yang dipelihara (Hartono, 2005), jumlah 
ternak yang dipelihara (Alam, 2013), 
pendidikan dan jumlah ternak yang dipelihara 
(Rosmawati, 2014), umur, pengalaman, 
pendidikan dan luas lahan (Fauziyah, dkk., 
2014). 
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: variabel 
jumlah kepemilikan ternak, jumlah anggota 
keluarga, pekerjaan utama dan penyuluhan 
berpengaruh terhadap curahan waktu kerja pada 
usaha penggemukan sapi potong, baik secara 
simultan maupun parsial. 
 
METODE PENELITIAN  
Kabupaten Ciamis diambil secara purposif 
sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan 
merupakan salah satu sentra produksi sapi 
potong di Provinsi Jawa Barat. Penelitian 
dilaksanakan dengan menggunakan metode 
survai.  Menurut Singarimbun (1989), 
penelitian survai adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok. 
Kecamatan Panjalu dan Cihaurbeuti dipilih 
secara purposif sebagai lokasi penelitian dengan 
pertimbangan merupakan sentra produksi usaha 
penggemukan sapi potong di Kabupaten 
Ciamis.  
Peternak di Kecamatan Panjalu yang 
melaksanakan usaha penggemukan sapi potong 
sebanyak 102 orang, sedangkan di Kecamatan 
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Cihaurbeuti sebanyak 47 orang; sehingga 
ukuran populasi dari kedua kecamatan tersebut 
sebanyak 149 orang. Penentuan ukuran sampel 
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin 
(Unam, 2012) dengan marjin kesalahan 5%. 
Ukuran sampel penelitian yang diperoleh 
sebanyak 100 peternak.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa data primer yang diperoleh melalui 
wawancara dengan menggunakan kuesioner 
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Data 
primer yang dikumpulkan terdiri atas 
karakteristik individu peternak dan data 
pemeliharaan sapi potong selama kurun waktu 
tahun 2012. 
Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
- Curahan waktu kerja (Y) adalah banyaknya 
waktu dari peternak yang digunakan dalam 
usaha penggemukan sapi potong, dan diukur 
dalam satuan jam per hari (jam/hari). 
- Jumlah kepemilikan ternak (X1) adalah 
banyaknya ternak sapi potong yang dimiliki 
oleh peternak, dan diukur dalam satuan 
ternak (ST). 
- Jumlah anggota keluarga (X2) adalah 
banyaknya anggota keluarga peternak, dan 
diukur dalam satuan orang (orang). 
- Pekerjaan utama (X3) adalah variabel 
dummy dari pekerjaan utama peternak, yang 
bernilai 2 jika pekerjaan utama adalah 
petani, bernilai 1 jika butuh tani, dan bernilai 
0 untuk lainnya. 
- Penyuluhan (X4) merupakan variabel 
dummy yang bernilai 1 jika peternak 
mengikuti penyuluhan, dan bernilai 0 untuk 
lainnya. 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
curahan waktu kerja dianalisis dengan 
menggunakan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
























Curahan waktu kerja (jam/hari) 
Jumlah kepemilikan ternak (ST) 
Jumlah anggota keluarga (orang) 
Pekerjaan utama, merupakan variabel 
dummy yang bernilai 2 jika petani, 
bernilai 1 jika buruh tani, dan bernilai 0 
untuk lainnya. 
Penyuluhan, merupakan variabel dummy 
yang bernilai 1 jika ikut penyuluhan, dan 
bernilai 0 untuk lainnya. 
Koefisien regresi 
 
Pendugaan parameter regresi linier 
berganda tersebut dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 16. 
Pengujian hipotesis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap produktivitas dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
- Pengujian secara simultan dengan uji-F. 
Pengujian dilakukan terhadap hipotesis: H0: 
b1 = b2 = ... = bi = 0.  Hipotesis diterima jika 
nilai statistik F-hitung lebih kecil atau sama 
dengan F-tabel, berarti variabel bebas secara 
simultan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. Jika nilai statistik 
F-hitung lebih besar dari F-tabel, maka 
hipotesis ditolak yang menunjukkan bahwa 
variabel bebas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
- Pengujian secara parsial dengan uji-t. 
Pengujian dilakukan terhadap hipotesis: H0: 
bi = 0.  Hipotesis diterima jika nilai statistik 
t-hitung lebih kecil atau sama dengan t-tabel, 
berarti variabel bebas secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. Jika nilai statistik t-hitung lebih 
besar dari t-tabel, maka hipotesis ditolak 
yang menunjukkan bahwa variabel bebas 
secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Curahan Waktu Kerja 
Curahan waktu kerja pada usaha 
penggemukan sapi potong berkisar antara 2,14-
5,10 jam/hari, dengan rata-rata 3,65 jam/hari. 
Usaha penggemukan sapi potong 
merupakan pekerjaan sampingan bagi seluruh 
responden penelitian. Sedangkan pekerjaan 
utama peternak bervariasi, baik sebagai petani, 
buruh tani, guru, TNI, dan pekerjaan lain non 
usahatani.  
Jumlah ternak sapi potong yang dimiliki 
oleh peternak berkisar antara 0,50-3,00 ST, 
dengan rata-rata 1,16 ST. Hubungan antara 
pekerjaan utama, jumlah kepemilikan ternak 
sapi potong dan curahan waktu kerja disajikan 
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Tabel 1.   Hubungan Pekerjaan Utama, Jumlah 












Petani 1,19 3,745 
Buruh tani 0,94 3,587 
Lainnya 1,18 3,149 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 
curahan waktu kerja pada usaha penggemukan 
sapi potong akan meningkat jika pekerjaan 
utama responden di bidang usahatani, baik 
sebagai petani maupun buruh tani. Terlihat 
bahwa rata-rata curahan waktu kerja petani 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan buruh 
tani. Hal ini disebabkan karena buruh tani harus 
mencurahkan waktunya lebih banyak pada 
pekerjaan utamanya sebagai buruh tani dalam 
upaya memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, 
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa rata-rata 
kepemilikan ternak sapi potong pada petani 
(1,19 ST) lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
pekerjaan utama lainnya (1,18 ST) dan buruh 
tani (0,94 ST). 
Rata-rata kepemilikan ternak sapi potong 
pada pekerjaan utama responden sebagai buruh 
tani lebih rendah jika dibandingkan dengan 
pekerjaan utama lainnya, namun rata-rata waktu 
kerja yang dicurahkan pada buru tani (3,587 
jam/hari) jika dibandingkan dengan pekerjaan 
utama lainnya (3,149 jam/hari). Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun usaha 
penggemukan ternak sapi potong merupakan 
usaha sampingan bagi buruh tani, namun usaha 
tersebut penting baginya sehingga banyak 
waktu kerja yang dicurahkannya. 
Menurut Budiraharjo, dkk. (2011) dan 
Mulyo, dkk. (2012), tujuan beternak sapi 
potong selain untuk mendapatkan keuntungan, 
juga sebagai tabungan apabila membutuhkan 
uang dan memanfaatkan kotoran ternak untuk 
usahataninya. 
 
Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Curahan Waktu Kerja 
Analisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap curahan waktu kerja pada usaha 
penggemukan sapi potong disajikan pada tabel 
2. 
Tabel 2. Faktor-faktor yang Berpengaruh  































     = 0,493 
F-hit = 23,110** 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
Keterangan:  
**, * = signifikan pada 1% dan 5% 
 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,493 menunjukkan bahwa curahan waktu kerja 
pada usaha penggemukan sapi potong di 
Kabupaten Ciamis dapat dijelaskan sebesar 
49,30% oleh variabel-variabel yang ada di 
dalam model, sedangkan sisanya sebesar 
50,70% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Nilai F-hit sebesar 23,110 pada taraf nyata 
1% menunjukkan bahwa seluruh variabel yang 
ada di dalam model secara simultan 
berpengaruh sangat signifikan terhadap curahan 
waktu kerja pada usaha penggemukan sapi 
potong. 
Jumlah kepemilikan ternak (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu 
kerja pada usaha penggemukan sapi potong. 
Koefisien regresi bertanda positif menunjukkan 
bahwa semakin banyak ternak sapi potong yang 
dimiliki oleh peternak, maka akan semakin 
meningkat curahan waktu kerjanya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Hartono (2005), Yunilas (2005), Amalo, dkk. 
(2012), Alam (2013) dan Rosmawati (2014). 
Hernanto (1996) menyatakan bahwa 
pemeliharaan ternak di Indonesia hampir 
seluruhnya dilakukan dalam skala kecil dan 
merupakan kerja sampingan. Jumlah ternak 
pengaruhnya sangat nyata dan berperan positif 
terhadap curahan waktu kerja. Semakin tinggi 
skala usaha maka curahan waktu kerja, maka 
akan semakin bertambah, begitupun sebaliknya. 
Jumlah anggota keluarga (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu 
kerja pada usaha penggemukan sapi potong. 
Koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan 
bahwa semakin banyak jumlah anggota 
keluarga, maka semakin menurun curahan 
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waktu kerjanya. Hal ini disebabkan karena 
semakin banyak jumlah anggota keluarga, maka 
peternak akan lebih banyak mencurahkan 
waktunya untuk bekerja pada bidang lain yang 
dapat memberikan pendapatan dengan segera 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Pekerjaan utama (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap curahan waktu kerja pada 
usaha penggemukan sapi potong. Koefisien 
regresi bertanda positif menunjukkan bahwa 
jika pekerjaan utama peternak berkaitan dengan 
usahatani, baik sebagai petani maupun buruh 
tani; maka akan semakin meningkat curahan 
waktu kerjanya.  
Peternak yang mempunyai pekerjaan 
utama non pertanian tentunya akan lebih 
mencurahkan waktu kerjanya pada pekerjaan 
utamanya tersebut, apalagi jika kontribusi 
pendapatan dari usaha penggemukan sapi 
potong lebih kecil dibandingkan dengan 
kontribusi pendapatan dari pekerjaan utamanya. 
Penelitian Ginting (2013) menunjukkan 
bahwa pendapatan yang diperoleh dari usaha 
penggemukan sapi potong memberikan 
kontribusi sebesar 22,07% terhadap pendapatan 
total keluarga petani. 
Penyuluhan (X4) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap curahan waktu kerja pada 
usaha penggemukan sapi potong. Koefisien 
regresi bertanda positif menunjukkan bahwa 
semakin banyak peternak mengikuti kegiatan 
penyuluhan, maka akan semakin meningkat 
curahan waktu kerjanya. 
Penyuluhan dapat memotivasi peternak 
untuk meningkatkan produktivitas ternaknya, 
sehingga curahan waktu kerjanya akan 
meningkat. Penelitian Widodo dan Sunarso 
(2009), Akudugu, et al (2012) dan Assis, et al 
(2014) menunjukkan bahwa penyuluhan dapat 
meningkatkan produktivitas melalui keputusan 
petani dalam mengadopsi teknologi baru yang 
diperoleh melalui kegiatan penyuluhan. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapt 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.   
1. Curahan waktu kerja pada usaha 
penggemukan sapi potong berkisar antara 
2,14-5,10 jam/hari, dengan rata-rata 3,65 
jam/hari.  
2. Jumlah kepemilikan ternak dan pekerjaan 
utama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap curahan waktu kerja pada usaha 
penggemukan sapi potong. 
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